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PANDANGAN SUAMI DAN ISTRI TERHADAP MAHAR 
(STUDI KASUS DI DESA SIRAU, KECAMATAN KEMRANJEN, 

KABUPATEN BANYUMAS)

M. ZUMAR KHOIRUNNIDA
NIM. 1423201026

ABSTRAK

Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 

dan seorang perempuan untuk hidup bersama dalam satu rumah tangga, serta 

sebagai upaya untuk mendapatkan keturunan yang di langsungkan menurut 

ketentuan syari’at islam. Dalam perkawinan terdapat tujuan dan hak yang harus di 

tunaikan, salah satunya adalah mahar. Mahar adalah pemberian wajib yang di 

serahkan oleh calon suami kepada calon istri yang merupakan hak calon istri 

sehingga calon suami dapat memperoleh dan menguasai seluruh anggota badanya 

(istri), maka hokum pemberian mahar adalah wajib dan merupakan syarat sahnya 

perkawinan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yakni untuk 

mengetahui secara intensif bagaimana pandangan suami dan istri terhadap mahar 

di Desa Sirau Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. Sumberdata terdiri 

dari sumberdata primer dan sumberdata sekunder. Sumber data primer disini 

adalah warga desa sirau yang sudah menikah. Sedangkan sumber data sekunder 

merupakan sumber berupa buku-buku atau makalah dan artikel yang memiliki 

relevansi dengan masalah yang akan diteliti. Diantaranya adalah buku Fikih 

Munakahat 1 karya Slamet Abidin, Amiruddin, Fiqih Munakahat Kajian Fiqih 

Nikah Lengkap karya Sahrani Sohari dan Tihami, Fiqih Islam karya Sulaiman 

Rasyid.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa setiap pasangan sudah 

memahami bahwa mahar adalah pemberian wajib berupa uang atau barang dari 

mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad 

nikah, sedangkan tujuan mahar adalah sebagai bukti cinta kasih yang 

sesungguhnya dengan melalui hubungan pernikahan, dan fungsi mahar adalah 

bentuk tanggung jawab bagi laki-laki kepada calon istrinya. mayoritas 

memberikan bentuk mahar berupa uang tunai, emas, dan seperangkat alat solat, 

dan pemberian mahar berdasarkan pada kesepakatan antara calon suami dan calon 

istri.

Kata Kunci : Perkawinan, Mahar, Pasangan
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MOTTO

Syarat pernikahan yang langgeng yaitu jatuh cinta berkali-kali dan selalu kepada 

orang yang sama.

(Mignon McLaughlin)
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba῾ b Be ب

 ta῾ t Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khaʹ kh kadan ha خ

 dal d De د

 ẑal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra῾ r Er ز

 zai z Zet ش

 Sin s Es ض

� syin sy es dan ye 

� Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 

� ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. ‘…. Koma terbalik keatas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa῾ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 Lam l El ل
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 mim m Em م

 nun n En ى

� waw w W 

� ha῾ h Ha 

 hamzah ' apostrof ء

 ya῾ y Ye ي

 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek, 

vokal rangkap dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

�� ḥ  fatḥah a 

��  Kasrah i 

� Ḍ  ḍammah u 

 

2. Vokal Rangkap. 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf 
Latin 

Nama Contoh Ditulis 

ḥ dan  Ai a dan i ن����  

ḥ dan  Au a dan u ل��  
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3. Vokal Panjang. 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut:  

Fathah + alif ditulis ā  Contoh ������ ditulis ā  

Fathah + ya’ ditulis ā Contoh ���� ditulis � 

Kasrah + ya’ mati ditulis ī Contoh س�ن� ditulis ῑ  

Dammah + wawu mati ditulis ū Contoh س���  ditulis ūḍ 

ūṯ

1. Bila dimatikan, ditulis h:

Ditulis ḥ ��و�  

  Ditulis �ص��

 
 

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

Ditulis ā ��و��  

3. Bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang , 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan  

(h). 

Contoh: 

ḍ ز���ا�ط��ل ṭ ā  

ī ا�و����ا�و�ّ�زة  
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ī

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

� Ditulis ه��ّ�دة  

  Ditulis �ّ�ة

 
ā

1. Bila diikuti huruf 

 Ditulis al-ḥukm ا���ن

 Ditulis al-qalam ا���ن

Bila diikuti huruf 

 ΄Ditulis  as-Samā ا��و�ء

 Ditulis aṭ-ṭāriq ا���زق

 
3.

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

΄ Ditulis ��ئ  

Ditulis ż ���ر  

  Ditulis أهست
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam islam memiliki keistimewaan. Dengan perkawinan 

yang semulanya di larang (zina) menjadi perbuatan yang bernilai ibadah dan 

mendatangkan pahala. Islam menganjurkan agar tiap laki-laki dan perempuan 

menjalani perkawinan. Islam memandang bahwa perkawinan suatu yang luhur 

dan sakral, bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti sunnah Rasulullah dan 

dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggung jawab dan mengikuti ketentuan-

ketentuan hukum yang harus di indahkan. Dalam Undang-Undang RI Nomor 

1 Tahun 1974 tentang perkawinan Bab 1 Pasal 1 di sebutkan perkawinan ialah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan perempuan sebagai suami-istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Mereka yang telah melakukan 

perkawinan berarti telah melaksanakan perintah Allah dan telah mengikuti 

sunnah Rasulullah, sekaligus telah menyempurnakan setengah agama mereka.2

Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 

dan seorang perempuan untuk hidup bersama dalam satu rumah tangga, serta 

sebagai upaya untuk mendapatkan keturunan yang di langsungkan menurut 

ketentuan syari‟at islam.3 Melalui perkawinan yang sah, maka pergaulan 

                                                             
1Wahyu Wibisana “Pernikahan dalam Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Ta’lim,Vol. 14 No. 2 (2016), hlm. 158. 
2 Wannimak Habsul, Perkawinan Terselubung di Antara Berbagai Pandangan, (Jakarta: 

Golden Terayon Pres, 1994), hlm. 1.  
3 Moh. Rifa‟I, Fiqih Islam Lengkap (Semarang: Wicaksana, 1999), hlm. 1. 
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antara laki-laki dengan perempuan terjadi secara terhormat sesuai dengan 

kedudukan manusia sebagai mahluk yang merkehormatan. Pergaulan hidup 

berumah tangga dibina dalam suasana damai, tentram, dan penuh rasa kasih 

sayang antara suami istri. Oleh karena itu, islam mengatur masalah 

perkawinan secara teratur, teliti, dan sangat terperinci.

Menurut Ahmad Rofiq, perkawinan merupakan salah satu perintah 

agama kepada yang mampu untuk segera melaksanakannya, karena dengan 

pernikahan dapat mengurangi maksiat penglihatan, memelihara diri dari 

perbuatan zina.4 Oleh karena itu, bagi mereka yang berkainginan untuk 

menikah tetapi belum siap dalam pembekalan, maka berpuasalah agar dapat 

membentengi diri dari perbuatan tercela, yaitu zina yang merupakan dosa 

besar.

Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodoh itu dengan 

melalui jenjang perkawinan yang ketentuanya di rumuskan dengan wujud 

aturan-aturan yang disebut hokum perkawinan dalam islam.5 Hukum Islam 

juga di terapkan untuk kesejah teraan umat, baik secara propaganda maupun 

secara bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia maupun di akhirat. 

Kesejahteraan masyarakat akan tercapai dengan terciptanya keluarga yang 

sejahtera, karena keluarga merupakan lembaga terkecil dalam masyarakat 

sehingga kesejahteraan masyarakat sangat tergantung pada kesejahteraan 

keluarga. Demikian pula kesejahteraan perorangan sangat dipengaruhi oleh 

kesejahteraan hidup keluarganya. Islam mengatur keluarga bukan secara garis 
                                                             

4 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 
hlm. 6 9. 

5 Zakiah Darajat, Ilmu Fiqih, Jilid II (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 43.
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besar, tetapi sampai terperinci, yang demikian ini menunjukan perhatian yang 

sangat besar dalam kesejahteraan keluarga. Keluarga terbentuk melalui 

perkawinan, karena itu perkawinan sangat di anjurkan oleh agama islam bagi 

yang telah mempunyai kemampuan. Tujuan itu dinyatakan dalam al-Qur‟an 

maupun As-sunah.

Melalui perkawinan syariat islam tidak hanya ingin merealisasikan 

masalah duniawi dan kesejahteraan material belaka, akan tetapi akan 

merealisasi kesejahteraan rohani secara bersama-sama, serta ingin menjadikan 

perkawinan sebagai sarana untuk peningkatan dan perbaikan akhlak, 

membersihkan masyarakat dari perbuatan tercela, menciptakan dan 

membentuk tatanan masyarakat yang agamis. Perkawinan dapat di pandang 

sebagi kemaslahatan umum, sebab tanpa adanya perkawinan manusia akan 

menurunkan sifat kebinatangan dalam melampiaskan hawa nafsunya yang 

akan menimbulkan perselisihan dan permusuhan antar sesama.6

Pada hakikatnya tujuan awal atau tujuan utama dari pernikahan adalah 

untuk beribadah kepada Allah. Menjadikan perkawinan sebagai bentuk tunduk 

dan patuh terhadap perintah Allah dan dengan menjadikanya tujuan utama 

maka manfaat atau tujuan lain dari perkawinan akan terpenuhi dengan 

sendirinya. Menjadikan perkawinan sebagai tujuan utama untuk beribadah 

kepada Allah, maka Allah akan memenuhi tujuan-tujuan perkawinan yang 

lain.

                                                             
6 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam (Bandung: Sinar Abadi), hlm. 48. 
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Dalam perkawinan terdapat tujuan dan hak yang harus di tunaikan, 

salah satunya adalah mahar. Mahar adalah pemberian wajib yang di serahkan 

oleh calon suami kepada calon istri yang merupakan hak calon istri sehingga 

calon suami dapat memperoleh dan menguasai seluruh anggota badanya 

(istri), maka hokum pemberian mahar adalah wajib dan merupakan syarat 

sahnya perkawinan.7

Mahar secara estimologi memiliki arti maskawin. Menurut istilah 

dalam ilmu fiqih, mahar adalah pemberian yang wajib bagi calon suami 

kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami, untuk menimbulkan rasa 

cinta kasih bagi seorang istri kepada suaminya.8 Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) mendefinisikan mahar itu dengan “pemberian wajib berupa 

uang atau barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika 

dilangsungkan akad nikah”. Definisi ini sesuai dengan tradisi yang berlaku di 

Indonesia bahwa mahar itu diserahkan ketika berlangsungnya akad.9

Pemberian mahar di percaya sudah di laksanakan sejak zaman dahulu 

mengikuti perkembangan perbedaan manusia, walau belum ada sumber resmi 

yang valid menyrbutkan secara jelas. Mahar pada zaman jahiliah tidak di 

berikan kepada perempuan, akan tetapi di berikan kepada ayahnya sebagai 

wali atau yang memilki hak atas kepemilikan sang perempuan. Ayahnyalah 

yang berhak dan berwenang atas mahar tersebut, sebelum islam datang dan 

                                                             
7 Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqih Munakahat (Kajian Fiqih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2003), hlm.37-38. 
8 Slamet Abidin, dan Amiruddin, Fiqih Munakahat 1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

1999), hlm. 105 
9 Amir Syraifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia:antara Fiqih Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2006), jlm. 84. 
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mengubah kepemilikan mahar menjadi sepenuhnya milik perempuan yang 

dinikahi.10 Hal ini menandakan bahwa mahar pada waktu itu diberikan kepada 

wali perempuan yang ingin dinikahi sebagai bentuk restu dan persetujuan 

untuk dinikahi.

Mahar diisyariatkan Allah untuk mengangkat derajat kaum perempuan 

dan memberi penjelasan bahwa akad perkawinan ini mempunyai kedudukan 

yang tinggi. Oleh karena itu, Allah mewajibkan mahar kepada laki-laki bukan 

kepada perempuan, karna laki-laki lebih mampu berusaha memenuhi 

kebutuhan hidup. Mahar ini juga dalam segala bentuknya menjadi penyebab 

suami tidak terburu-buru menjatuhkn talak kepada istri, dan juga mahar 

merupakan jaminan kepada perempuan ketika ditalak.11

Perbedaan pendapat terhadap mahar terletak pada kadar atau nilai 

minimal yang harus di berikan calon suami kepada calon istri. Sebagian ulama 

menentukan minimal pemberian mahar dengan batasan yang berbeda bahkan 

ada yang tidak membatasinya. Di dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) yang 

merupakan acuan untuk menerapkan hukum islam dalam bernegara dijelaskan 

bahwa mahar merupakan kesepakatan kedua belah pihak calon mempelai 

berdasarkan asas kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh islam.12

Menurut pasangan Fatin Fauzi (31) dan Rohmatul Mudrikah (23)

warga Desa Sirau Rt 003/002, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas, 

                                                             
10 Djamaan Nur, Fiqih Munakahat, (Semarang: Dina Utama Semarang (DIMAS), 1993), 

hlm. 83. 
11 Abdul Aiz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat

(Khitbah, Nikah dan Talak), ahli bahasa Abdul Majid Khon, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 177-
178.

12 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: CV. Akademika 
Pressindo, 1992), hlm. 120.
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Mahar adalah harta yang diberikan oleh pihak calon suami kepada calon istri 

untuk dinikahi sebagai penghalal antara keduanya, sedangkan tujuan mahar  

adalah sebagai lambang untuk mempererat hubungan antara suami dan istri, 

sedangkan fungsi mahar menurut Fatin adalah untuk memberikan kebahagiaan 

kepada calon istri supaya menambah kepercayaan calon istri kepada calon 

suami juga bisa disebut sebagai lambang kesetiaan, lambang kasihsayang dari 

calon suami kepada calon istri.13

Sedangkan menurut Tokoh Masyarakat di Desa Sirau Bapak H. Aris 

Salam sekaligus menjabat sebagai Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Kemranjen, mengutarakan bahwa mahar adalah pemberian yang 

wajib bagi calon suami kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami, 

untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada suaminya.

Memberikan mahar pada pasanganya adalah sebuah kewajiban bagi 

seorang pria. Mahar yang diwajibkan dalam agama Islam ini tidak ditentukan 

kadarnya, karena kemampuan keuangan seseorang berbeda beda. Pada 

umumnya di Kecamatan Kemranjen dan khususnya pada warga Desa Sirau 

pembayaran mahar uang minimal adalah Rp, 300.000 (tiga ratus ribu rupiah) 

walaupun boleh pembayaran mahar uang dibawah 300 ribu tetapi disarankan 

ketika membayar mahar uang minimal 300 ribu rupiah. Setelah peneliti 

mencari dan observasi pembayaran mahar uang minimal hanya ada di Desa 

Sirau dan tidak di temukan di Desa-desa yang ada di Kecamatan Kemranjen

                                                             
13 Wawancara dengan Fatin Fauzi dan Rohmatul Mudrikah pada tanggal 19 april 2019 

pada pukull 17.15 WIB. 
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Jadi pandangan masyarakat tentang mahar tidak terlalu membebankan 

khususnya di Desa Sirau hanya beranggapan bahwa mahar tidak di lihat dari 

besar kecilnya mahar, tetapi lebih kepada menjaga kehormatan agar tidak 

terjerumus kepada perbuatan zina.14

Dalil yang secara jelas membahas tentang wajib mahar terdapat dalam 

firman Allah :

(#q è?#uä ur uä !$|¡ ÏiY9$# £` ÍkÉJ» s% ß‰ |¹ \'s# øt ÏU 4 bÎ* sù tû ÷ùÏÛ öNä3s9 ` tã &ä óÓx« çm÷Z ÏiB $T¡ øÿtR 

çnqè=ä3sù $ \« ÿ‹ÏZ yd $ \« ÿƒÍ� £D ÇÍÈ    

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya. Pemberian itu ialah maskawin yang besar 
kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua pihak, karena pemberian itu 
harus dilakukan dengan ikhlas (Q.S An-Nisa : 4).15

Dalam prosesi perkawinan seorang suami harus memberikan mahar 

terhadap wanita yang dikawininya, mahar merupkan pemberian pertama yang 

di berikan oleh suami terhadap istrinya yang dilakukan pada waktu akad 

nikah. Dikatakan yang pertama karna sesudah itu akan timbul beberapa 

kewajiban materil yang harus dilaksanakan seorang suami selama masa 

perkawinan untuk kelangsungan hidup perkawinan itu. Sehingga hikmah 

diwajibkanya pemberian mahar adalah suami dipersiapkan dan dibiasakan 

untuk menghadapi kewajiban materil berikutnya. Setelah peneliti mencari dan 

                                                             
14 Wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kemranjen pada 

Tanggal 28 Februari 2019 Pukul 10.22  
15 Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), 

hlm. 350.
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observasi pembayaran mahar uang minimal hanya ada di Desa Sirau dan tidak 

di temukan di Desa-desa yang ada di Kecamatan Kemranjen.

Dari permasalahan yang dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti perihal pandangan suami dan istri terhadap mahar. Maka dari itu 

penulis ingin melakukan penelitian skripsi yang dituangkan dalam judul 

“Pandangan Suami dan Istri terhadap Mahar (Studi Kasus di Desa Sirau, 

Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan suami dan istri terhadap mahar di Desa 

Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas?

2. Apa saja bentuk pemberian mahar dari calon suami terhadap 

calon istri di Desa Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten 

Banyumas?

3. Mengapa calon suami memberikan mahar tertentu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dalam penalitian ini di antaranya adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan suami dan istri terhadap 

Mahar di Desa Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas.

b. Untuk mengetahui bagaimana bentuk pemberian mahar di Desa Sirau,

Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas.
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c. Untuk mengetahui alasan calon suami memberikan mahar kepada 

calon istri. 

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain :  

a. Manfaat teoritis 

1) Referensi teoritik dibidang Hukum Keluarga Islam dalam hal penilaian 

kritis kebijakan yang berhubungan dengan mahar pernikahan bagi 

calon suami istri.

2) Untuk memberikan kontribusi kepada akademika khususnya tentang 

mahar dalam perkawinan.

b. Manfaat praktis

1) Memberikan pemahaman bagi masyarakat tentang mahar dalam 

perkawinan.

D. Kajian Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, kajian pustaka suatu sangat penting dalam 

untuk memberikan sumber data yang dapat memberikan penjelasan yang 

diangkat sehingga menghindari plagiasi. Tema pembahasan yang berkaitan 

dengan mahar pernikahan bukanlah menjadi suatu yang baru. Berdasarkan 

penelusuran yang telah dilakukan ada beberapa karya ilmiah yang membahas 

mahar perkawinan.

Skripsi karangan Sabik Ibnu Sofyan (2008) yang membahas tentang 

mahar perkawinan yang berjudul “Pembayaran Mahar dalam Pelaksanaan 

Tajdid An-Nikah” sekripsi tersebut hanya mengkaji tentang pembyaran mahar 
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dalam tajdid an-nikah. Metode penelitianya menggunakan libirary research 

(penelitian buku).16

Skripsi dengan judul “Hafalan Ayat Al-Qur‟an Sebagai Mahar 

Perkawinan (Perspektif Maqasid Asy-Syari‟ah)” karangan dari Bima Ahmadi 

Azhari (2008) skripsi ini membahas tentang hafalan ayat al-qur‟an sebagai 

mahar dengan mengkaji dari konsep Maqashid Asy-Syari‟ah Jasir „Audah. 

Metode penelitianya menggunakaan library research (penelitian buku).17

Kemudian sekrispi yang berjudul “Mahar dakam Pandangan Khaled 

Abou El-Fadl” yang di teliti oleh Budiman (2011) penelitian ini hanya

membahas konsep mahar menurut tokoh Khaled Abou El-Fadl. Metode 

penelitianya menggunakan library reasch (penelitian buku).18

Ada perbedaan antara penelitian yang sebelumnya dengan penelitian 

yang dilakukan penulis, dalam skripsi yang di tulis oleh Sabik Ibnu Sofyan, 

penelitian ini hanya fokus pada pembayaran mahar sedangkan penelitian yang 

sedang di tulis lebih kepada pandangan suami dan istri terhadap mahar dari 

segi bentuk dan tujuan

Penelitian yang di lakukan oleh Bima Ahmadi Azhari penelitian ini 

fokus kepada Hafalan Al-qur‟an sebagai mahar mengkaji dari konsep Maqasid 

Asy-syariah Jasir „Audah sedangkan peneliti mengkaji pandangan suami dan 

istri tentang tujuan, fungsi, bentuk mahar, dan siapa yang menentukan mahar.

                                                             
16 Sabik Ibnu Sofyan “Pembayaran Mahar Dalam Pelaksanaan Tajdid An-Nikah”, Skripsi  

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2008),  hlm. 12.
17 Bima Ahmadi Azhari “Hafalan Ayat Al-qur‟an Sebagai Mahar Perkawinan (Perspektif 

Maqasid Asy-syari‟ah)”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 20.
18 Budiman “Mahar dalam Pandangan Khaled Abou El-Fad”, Skripsi (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2011).
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Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Budiman hanya 

mengkaji konsep mahar dari Khalid Abou El-Fadl, sedangkan penelitian yang 

di lakukan oleh penulis tidak fokus hanya kepada pandangan Suami dan Istri 

terhadap Mahar tetapi peneliti juga mengkaji tentang apa saja bentuk 

pemberian mahar dari calon suami kepada calon istri.

Jadi penelitian yang di teliti oleh penulis belum ada yang mengangkat 

sebagai judul skripsi maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti Pandangan 

Suami dan Istri terhadap Mahar.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu penelitian yang dilakukan dikancah atau medan

terjadinya gejala.19 Menggunakan pendekatan kaulitatif yakni suatu 

pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma berdasarkan 

pandangan konstruktif dengan pengembangan secara social atau diambil 

dari pengalaman individual yang bertujuan untuk mengembangkan suatu 

teori tertentu dan memfokuskan pada prosedur-prosedur riset dengan 

menghasilkan data kualitatif dengan menggunakan observasi atau 

wawancara.

                                                             
19 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 11. 
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2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek tempat asal data dapat diperoleh, dapat 

berupa bahan pustaka, atau oranng (informan atau responden).20

Suharsimi Arikunto mengidentifikasi sumber data penelitian 

dengan mengklasifikasidalam tiga huruf P, singkatan dari bahasa inggris, 

yaitu person, sumber data berupa orang;  place, sumber data berupa 

tempat atau lokasi; paper, sumber data berupa simbol. Person, yaitu 

sumber yang bisa memberikan jawaban lisan atau jawaban tulis melalui 

wawancara. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa 

keadaan diam atau bergerak. Keduanya merupakan obyek untuk 

penggunaan metode observasi. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan 

tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain yang 

mana cocok untuk penggunaan metode dokumentasi.21

Data penelitian dapat berasal dari berbagai macam sumber, 

tergantung dari jenis penelitian serta data apa yang diperlukan, 

diantaranya sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer 

Menurut Sugiono, sumber primer adalah sumber yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.22 Sumber primer pada 

penelitian ini adalah melakukan wawancara mendalam tentang 

pandangan Suami dan Istri terhadap Mahar (Studi Kasus di Desa 

                                                             
20 Mahmus, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 151. 
21 Mahmus, Metode penelitian Pendidikan…, hlm. 153-154.
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuanlitatif, kuantitatif, dan R & 

D. (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 193. 
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Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas). Berdasarkan 

hal tersebut maka sumber primer dalam penelitian ini adalah Waraga 

Desa Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas, yang 

sudah menikah dengan batasan usia dari 0-5 tahun pernikahan. Penulis 

meneliti 10 (sepuluh) pasangan suami istri di Desa Sirau yang akan 

penulis wawancara. penulis juga memberikan rincian dari batasan usia 

0-5 tahun  pernikahan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak  

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen.23 Sumber data skunder dimaksudkan 

untuk melengkapi data yang diperoleh dari sumber primer dari 

kegiatan penelitian. Beberapa sumber sekunder dalam penelitian ini 

adalah buku-buku, penelitian-penelitian, dan jurnal yang membahas

tentang mahar dalam perkawinan.

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan.24 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakaan metode obsrvasi, wawancara, dokumentasi.

                                                             
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuanlitatif, kuantitatif, dan R & 

D…, hlm. 193. 
24 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 211. 
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a. Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati peristiwa secara cermat, 

mendalam dan terfokuskan terhadap obyek penelitian untuk 

mengetahui pandangan Suami dan Istri terhadap Mahar Perkawinan.

b. Wanwancara 

Pada teknik ini peneliti berhadapan muka secara lansung dengan 

responden atau subyek yang diteliti. Peneliti menanyakan secara rinci 

sesuatu yang telah direncanakan kepada responden, yaitu orang-orang 

yang dianggap potensial, dalam arti orang tersebut banyak informasi 

mengenai masalah yang diteliti. Hasilnya dicatat sebagai sesuatu yang 

sangat penting dalam penelitian.25 Selain itu, wawancara penulis 

menggalidata-data yang dapat memperkuat hasil pengamatan yang 

dilakukan. Wawancara yang telah penulinis teliti adalah pasangan 

Fatin Fauzi dan Rohmatul Mudrikah dan Tokoh Masyarakat Bapak 

H. Aris Salam Warga Desa Sirau, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten 

Banyumas.

c. Dokumentasi

Selain wawancara penelitian ini juga menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu dengan mempelajari dokumen-dokumen yang 

relevan dengan tujuan-tujuan penelitian.

4. Metode Analisi Data

                                                             
25 Heru Irianto & Burhan Bungin, Pokok-Pokok Penting Tentang Wawancara (Jakarta: 

PT Grafindo Persada, 2001), hlm. 110. 
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Analisis data merupakan merupakan analisis data yang berhasil 

dikumpulkan oleh peneliti melalui peranagkat metedologi tertentu. Teknik 

analisis data digunakan utuk mengakumulasikan dan mereduksi seluruh 

data primer dan sekunder yang sebelumnya yang telah melewati tahap 

reduksi data kemudian dianalisis dan ditarik menjadi sebuah kesimpulan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri dari bagian awal yang terdiri halaman 

judul, pernyataan keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, 

motto, persembahan, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi.

Pada bagian isi terdiri dari :

Bab I membahas pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

fokus penelitian atau rumusan maslah, tujuan dan manfaat, kajian 

pustaka,metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II pada bab ini berisi landasan teori yang akan sistematis diisi 

dengan beberapa pembahasan. Secara rinci terkait dengan pengertian mahar 

dalam perkawinan meliputi pengertian, dasar hukum, syarat mahar, jumlah 

kadar mahar, macam-macam mahar, bentuk mahar, pelaksanaan pembayaran 

mahar, dan hikmah mahar. 

Bab III bab ini diisidengan metode penelitian, berisi jenis penelitian, 

sumber data penelitian, penumpulan data, dan analisis data.

Bab IV bab ini berisi pemaparan data-data dari hasil penelitian dan 

analisa dari fokus permasalahan penelitian.

Bab V berisi kesimpulan, saran dan penutup.
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Pada bagian akhir penulisan ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran serta daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dalam skripsi ini, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pandangan suami dan istri terhadap mahar bahwa setiap pasangan sudah 

memahami dan mengetahui arti, tujuan, dan fungsi dari mahar itu sendiri. 

Mereka memahami bahwa mahar adalah pemberian wajib berupa uang atau 

barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika 

dilangsungkan akad nikah, sedangkan tujuan mahar adalah sebagai bukti cinta 

kasih yang sesungguhnya dengan melalui hubungan pernikahan, dan fungsi 

mahar adalah bentuk tanggung jawab bagi laki-laki kepada calon istrinya.

2. Bentuk mahar yang diberikan calon suami kepada calon istri berupa uang 

tunai, emas, dan seperangkat alat solat.

3. Karena pemberian mahar berdasarkan pada kesepakatan atau persetujuan 

antara kedua belah pihak calon suami dan calon istri, ada juga pemberian 

mahar berdasarkan dari persetujuan suami saja tanpa melibatkan kesepakatan 

istri dengan tujuannya sebagai hadiah atau kejutan untuk calon istrinya.
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B. Saran

1. Seharusnya ketika akan menentukan berapa besar mahar pernikahan melalui 

persetujuan antara calon suami dan calon istrinya dan berikan mahar yang 

mempunyai kemanfaatan untuk calon istrinya.

2. Seharusnya masyarakat sebelum melakukan pernikahan lebih menimbang 

seberapa besar manfaat mahar yang akan diberikan. Agar tidak semata-mata 

membeli perempuan dengan mahar, harusnya menilai mahar sebagai bentuk 

kehormatan bagi calon istrinya.

C. Penutup

Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala limpah 

rahmat, karunia dan nikmat yang sangat besar kepada penulis. Sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir studi di IAIN Purwokerto. 

Shalawat serta salam tak lpa penulis panjatkan kepada baginda Nabi Agung 

Muhammad SAW. Sehingga kita dapat merasakat nikmat iman dan Islam

Pada kesempatan kali ini penulis juga ingin mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini, khususnya 

kepada dosen pembimbing yang telah mengarahkan kepada penulis, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga amal baik beliau mendapat 

balasan kebaikan dari Allah SWT.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini

masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran 
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yang membangun demi sempurnanya skripsi ini, penulis berharap skripsi ini 

dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada 

umumnya.
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